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Kebutuhan beras sebagai sumber pangan utama terus meningkat, lebih dari 

95% penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan konsumsi utama.  

Perubahan fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian dan adanya musim 

kering yang panjang beberapa tahun terakhir ini merupakan masalah yang dihadapi 

usaha tani terhadap ketersediaan beras.  Lahan kering berpotensi sebagai sumber 

penghasil pangan utama terutama beras.  Salah satu tanaman padi yang dapat 

berproduksi baik pada lahan kering adalah padi gogo.  Produktivitas padi gogo baru 

mencapai 3,27 ton/hektar.  Kendala dalam budidaya padi gogo adalah rendahnya 

perkecambahan dan pertumbuhan padi gogo karena ditanam pada lahan kering yang 

bersifat masam.  Seed priming atau priming benih adalah salah satu teknik yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan perkecambahan benih padi 

gogo pada kondisi tanah masam.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh priming terhadap perkecambahan benih padi gogo pada kondisi tanah 

masam. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada Januari 2022 sampai 

dengan April 2022.  Percobaan ini merupakan rancangan non faktorial disusun 

dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak tiga kali.  Terdapat 

8 perlakuan pada penelitian ini yaitu: kontrol/tanpa priming, priming air, priming 

GA3 25 ppm, priming GA3 50 ppm, priming PEG 6000 10%, priming PEG 6000 

20%, priming KNO3 0,5%, dan priming KNO3 1%.  Berdasarkan 8 perlakuan yang 

diulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga terdapat 24 satuan percobaan.  Data yang 

diperoleh di uji homogenitas dengan Uji Bartlett, kemudian data dianalisis ragam 

dan dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf kepercayaan 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan priming dapat 

meningkatkan perkecambahan dan mempercepat perkecambahan benih padi gogo 



dibandingkan perlakuan kontrol yang dikecambahkan pada kondisi tanah masam. 

Perlakuan priming meningkatkan perkecambahan dan vigor benih berdasarkan 

variabel daya berkecambah, kecepatan tumbuh, indeks vigor dan waktu muncul 

plumula. Nilai tertinggi daya berkecambah (DB) pada perlakuan KNO3 0,5% yaitu 

96,19%, nilai tertinggi kecepatan tumbuh (KcT) pada perlakuan KNO3 0,5% dan 

GA3 50 ppm yaitu 20,18%/hari dan 19,71%/hari, nilai tertinggi indeks vigor (IV) 

pada perlakuan GA3 50 ppm yaitu 83,81%, sedangkan nilai tertinggi waktu muncul 

plumula (WMP) pada perlakuan GA3 50 ppm, air, dan KNO3 0,5% yaitu 2,96 hari, 

3,08 hari, dan 3,13 hari.  Perlakuan priming GA3 50 ppm dan KNO3 0,5% 

memberikan respons terbaik terhadap peningkatan perkecambahan benih padi gogo 

pada kondisi tanah masam.  Berdasarkan variabel daya berkecambah, kecepatan 

tumbuh, indeks vigor dan waktu muncul plumula dengan nilai tertinggi 96,19%, 

20,18%/hari, 83,81%, dan 2,96 hari. 

 

 

Kata kunci: benih padi gogo, perkecambahan, priming, tanah masam 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan dengan sumber 

karbohidrat yang tinggi.  Kebutuhan beras sebagai sumber pangan utama terus 

meningkat, karena beras dijadikan bahan konsumsi utama lebih dari 95% penduduk 

Indonesia dan juga adanya perubahan pola konsumsi penduduk dari non beras ke 

beras (Sadimantara & Muhidin, 2012).  Menurut Badan Pusat Statistik (2021) luas 

panen padi di Indonesia pada 2020 sebesar 10,66 juta hektar, mengalami penurunan 

sebanyak 20,61 ribu hektar atau 0,19% dibandingkan 2019 yang sebesar 10,68 juta 

hektar.  Perubahan fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian merupakan 

masalah yang dihadapi usaha tani terhadap ketersediaan beras.  Selain itu, juga 

timbul masalah baru pada beberapa tahun terakhir ini seperti adanya musim kering 

yang panjang (Sadimantara & Muhidin, 2012).  Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan lahan lain yang berpotensi seperti lahan kering sebagai sumber 

penghasil pangan utama terutama beras. 

Salah satu tanaman padi yang dapat berproduksi pada lahan kering adalah 

padi gogo.  Menurut Fitria & Ali (2014), lahan kering dapat dimanfaatkan untuk 

ekstensifikasi padi dengan mengembangkan budidaya padi gogo.  Pengembangan 

padi gogo di lahan kering yang selama ini belum termanfaatkan dengan optimal 

dapat menjadi salah satu solusi dalam menghadapi masalah ketahanan pangan 

(Toha, 2007).  Padi gogo dibudidayakan pada lahan kering yang tidak digenangi 

sepanjang hidupnya dan sumber airnya berasal dari kelembaban tanah yang berasal 

dari curah hujan (Sumarno & Hidayat, 2007).  Padi gogo memberikan kemudahan 

pada para petani karena dapat dibudidayakan pada lahan yang kering, yaitu tidak 

membutuhkan intensitas curah hujan yang tinggi seperti varietas padi sawah (Fitria 

& Ali, 2014).  Padi gogo merupakan padi unggul yang memiliki karateristik 
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berdaya hasil tinggi, tahan terhadap penyakit utama, berumur genjah, dan rasa nasi 

yang enak/pulen dengan kadar protein relatif tinggi (Nazirah & Damanik, 2015). 

Produksi padi gogo secara nasional baru mencapai 2,88 juta ton atau baru 

sekitar 5% dari produksi padi nasional.  Produktivitas padi gogo per hektar baru 

mencapai 3,27 ton/hektar atau sekitar 63% dari produktivitas padi sawah yang telah 

mencapai 5,16 ton/hektar (Kementerian Pertanian, 2021).  Salah satu kendala dalam 

budidaya padi gogo adalah rendahnya perkecambahan dan pertumbuhan tanaman 

padi gogo karena ditanam pada lahan kering yang masam (Sadimantara & Muhidin, 

2012).  Supriatin et al. (2017) menyatakan bahwa sebagian hamparan lahan kering 

di Lampung tergolong tanah Ultisol yang masam dengan pH berkisar 4,6 - 6,0.  

Permasalahan pH rendah dalam budidaya tanaman adalah tingginya kadar Al.  

Pengaruh Al bagi tanaman adalah mengurangi kation bervalensi dua yang diserap 

akar khususnya Ca, menghambat fungsi-fungsi sel pada jaringan meristem akar 

melalui penetrasi Al ke dalam protoplasma akar dan menghasilkan morfologi akar 

yang tidak normal serta menurunkan jerapan anion (SO4
2-, PO4

3-, dan Cl-) oleh akar 

karena meningkatnya jerapan positif pada rizosfir dan apoplas akar (Agustina et al., 

2010).   

Perkecambahan padi gogo yang rendah akibat tanah masam mengakibatkan 

penggunaan benih lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan benih pada 

budidaya padi sawah.  Semakin banyak kebutuhan benih untuk bahan tanam, 

sementara harga benih juga semakin tinggi.  Penanaman padi gogo yang dilakukan 

oleh petani menggunakan cara tugal dengan penggunaan benih yang termasuk 

banyak yaitu 4 – 5  butir/lubang dengan sistem jajar legowo (30 x 20 x 10) cm 

(Malik, 2017).  Walaupun cara tugal banyak digunakan petani, tetapi penggunaan 

benih pada budidaya padi sawah lebih hemat yaitu 16 kg/ha sedangkan penggunaan 

benih padi gogo yaitu ±30 kg/ha. 

Seed priming atau priming benih adalah salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan perkecambahan benih padi gogo 

pada kondisi tanah masam.  Priming benih adalah metode fisiologis yang 

melibatkan proses hidrasi benih dan cukup efektif untuk meningkatkan 

perkecambahan benih, pertumbuhan awal kecambah, dan hasil di bawah kondisi 

tercekam dan tidak tercekam.  Benih yang diberi perlakuan priming berkecambah 
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lebih cepat dan lebih seragam daripada yang tidak diberi perlakuan priming 

(Dawood, 2018).  Sehingga perlakuan priming dapat meningkatkan viabilitas dan 

vigor benih saat berkecambah di lingkungan yang suboptimum. 

Menurut Dalil (2014) ada berbagai metode priming benih: 1) hydropriming 

atau merendam benih dalam air; 2) halopriming atau hidrasi dalam larutan garam 

anorganik seperti KNO3; 3) osmopriming atau merendam benih dalam larutan 

seperti polietilen glikol (PEG); 4) thermopriming atau perlakuan benih dengan suhu 

rendah atau tinggi; 5) matripriming atau perlakuan benih dengan matriks padat; 6) 

biopriming atau melapisi benih dengan bakteri.  Selain itu, terdapat hormonal 

priming yaitu benih dapat dipriming dengan zat pengatur tumbuh seperti Giberelin 

acid (GA3). 

 

 

1.2 Tujuan 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh perlakuan priming terhadap perkecambahan benih padi 

gogo yang dikecambahkan pada kondisi tanah masam. 

2. Mengetahui perlakuan priming terbaik yang dapat meningkatkan 

perkecambahan dan vigor benih padi gogo yang dikecambahkan pada kondisi 

tanah masam. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Padi gogo merupakan jenis padi yang tahan terhadap kekeringan dan 

mempunyai potensi hasil yang tinggi, namun produktivitasnya masih rendah yaitu 

sekitar 2,5 – 3 ton/hektar, karena padi gogo dibudidayakan di lahan kering yang 

bersifat masam.  Salah satu penyebab rendahnya produktivitas padi gogo adalah 

karena padi gogo ditanam pada tanah dengan kesuburan rendah dan kandungan 

tanah yang masam, serta kandungan bahan organik tanah rendah.  Peningkatan 

produktivitas tanaman padi di tanah masam tidak cukup hanya dengan memberikan 

pupuk sebagai sumber hara karena pupuk tersebut tidak akan efektif bila pH tanah 

masih dibawah 4,5.  Tanah masam mempunyai kendala fisik maupun kimia yang 
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menghambat pertumbuhan tanaman.  Tingginya kadar aluminium di dalam tanah 

masam dapat menghambat perkecambahan dan meracuni tanaman. 

Perkecambahan dan pembentukan bibit penting dalam penentuan hasil 

karena pertumbuhan bibit yang buruk dapat membatasi potensi hasil suatu tanaman.  

Pembentukan bibit yang buruk disebabkan oleh kualitas benih yang buruk, 

pemadatan tanah dan pH tanah (Shezi & Adjetey, 2020).  Penelitian tentang respons 

tanaman terhadap kemasaman tanah sebagian besar mengabaikan tahap 

perkecambahan dan pembentukan bibit.  Efek kemasaman tanah yang tinggi atau 

saturasi asam merupakan pengaruh dari gabungan kadar H+ dan Al3+ yang tinggi.  

Hal ini menjadi penting untuk memahami pengaruh saturasi asam selama tahap 

perkecambahan dan pembentukan bibit untuk mengambil tindakan yang diperlukan 

yang bertujuan untuk meningkatkan perkecambahan benih.  Di bawah kondisi 

lapangan, benih dan bibit dihadapkan pada saturasi asam dan pH tanah.  Saturasi 

asam yang tinggi menyebabkan keracunan Aluminium dan Mangan yang dapat 

mempengaruhi perkecambahan.  Di banyak tanaman, kecambah tanaman lebih 

rentan terhadap keracunan Al daripada tanaman dewasa (Mossor-Pietraszewska, 

2001). 

Penanaman padi gogo pada dasarnya dapat dilakukan dengan tiga macam 

cara yaitu cara tanam disebar, cara tanam alur, dan cara tanam tugal.  Cara tanam 

disebar membutuhkan benih berkisar 60 – 70 kg/ha.  Cara tanam alur membutuhkan 

benih berkisar antara 40 – 50 kg/ha.  Pada cara tanam tugal membutuhkan benih 

±30 kg/ha atau 4 – 5 butir per lubang dan perawatan tanaman akan lebih mudah.  

Oleh karena itu, cara tanam tugal adalah yang paling banyak dipraktekkan oleh 

petani meskipun memerlukan tenaga kerja tanam lebih banyak dibandingkan cara 

sebar atau alur.  Namun, kebutuhan benih padi gogo masih memerlukan benih lebih 

banyak daripada padi sawah.  Kebutuhan benih padi sawah perluas satu hektar 

hanya memerlukan sebanyak ±20 kg benih padi sawah (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian, 2008).  Hal ini karena budidaya padi gogo dilakukan pada tanah kering 

yang bersifat masam yang menghambat perkecambahan benih sehingga 

memerlukan benih lebih banyak dibandingkan padi sawah. 

Salah satu teknik untuk mengatasi cekaman tanah masam pada benih adalah 

dengan teknik priming.  Priming benih adalah teknik yang efektif, praktis dan 
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mudah untuk meningkatkan kemunculan kecambah yang cepat, seragam, dan hasil 

yang lebih baik pada tanaman di lahan terutama di bawah kondisi lingkungan yang 

tidak menguntungkan (Jisha et al., 2013; Paparella et al., 2015).  Priming benih 

adalah teknik hidrasi terkontrol yang memicu proses metabolisme normal selama 

fase awal perkecambahan sebelum munculnya radikula.  Perkecambahan benih 

dengan perlakuan priming lebih tinggi dan serentak terutama terjadi karena 

pengurangan jeda waktu imbibisi, aktivasi enzim, penumpukan metabolit yang 

meningkatkan perkecambahan, perbaikan metabolisme selama imbibisi, dan 

penyesuaian osmotik (Hussain et al., 2016).  Berbagai teknik priming benih 

termasuk hydropriming, hormonal priming, osmoticpriming, dan halopriming 

digunakan dalam padi di bawah berbagai tekanan lingkungan.  Menurut Jisha et al.  

(2013) mengemukakan bahwa semakin banyak bukti tanaman dengan perlakuan 

priming menunjukkan respons yang lebih tahan, yang memberikan toleransi 

terhadap paparan tekanan biotik maupun abiotik di lapangan. 

Hydropriming adalah salah satu jenis priming benih dimana benih direndam 

dalam air dan dikeringkan sebelum disemai untuk mencapai hidrasi benih 

(JumSoon et al., 2000).  Priming benih adalah teknik yang sangat sederhana, 

ekonomis dan ramah lingkungan karena hanya menggunakan air.  Dalam metode 

priming ini, benih direndam dalam air suling steril yang disimpan pada suhu yang 

sesuai dan durasi hydropriming ditentukan dengan mengontrol imbibisi benih 

selama perkecambahan (Kaya et al., 2006).  Sangatlah penting untuk mengeringkan 

benih setelah perendaman karena menyimpan benih yang dikeringkan dengan tidak 

benar akan lebih berbahaya (Thomas et al., 2000).  Setelah direndam, benih 

dikeringkan kembali hingga mencapai berat aslinya.  Dalam hydropriming, fakta 

yang menguntungkan adalah peningkatan peristiwa fisiologis dan biokimia yang 

terjadi dalam benih bahkan ketika perkecambahan dihentikan oleh potensi osmotik 

rendah dan potensi matriks yang dapat diabaikan dari media imbibisi (Basra et al., 

2003).  Selain itu, protoplasma benih/tanaman hydropriming memiliki viskositas 

yang lebih rendah dan menunjukkan permeabilitas yang lebih tinggi terhadap air 

dan nutrisi dan juga menahan air terhadap gaya dehidrasi (Thomas et al., 2000). 

Hormonal priming adalah perlakuan priming dengan penggunaan zat 

pengatur tumbuh.  Hormonal priming digunakan untuk meningkatkan 
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perkecambahan benih di kondisi cekaman (Sneideris et al., 2015).  Hormonal 

priming adalah perendaman benih dalam larutan hormon yang disebut sebagai 

hormonal priming.  Dalam hormonal priming, zat pengatur tumbuh seperti asam 

giberelat (GA3), asam absisat (ABA), atau asam salisilat (SA) telah digunakan lebih 

umum.  GA3 memainkan peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, seperti: perkecambahan biji, pemanjangan batang, pemuaian daun, bunga 

dan perkembangan buah, dan transisi bunga (Cornea-Cipcigan et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian Ansari et al. (2013) mengemukakan bahwa benih yang 

diberi perlakuan sebelumnya dengan asam giberelat (GA3) meningkatkan 

perkecambahan dalam kondisi kekurangan air.  Hasil penelitian Dhillon et al.  

(2021) melaporkan bahwa hormopriming pada benih padi dengan 50 ppm GA3 

dapat meningkatkan pembentukan tanaman (kemunculan tanaman lebih cepat dan 

lebih tinggi), kekuatan bibit, biomassa kepadatan akar, atribut hasil, dan hasil biji 

dibandingkan dengan tanpa priming benih. 

Osmopriming adalah teknik priming yang umum diadopsi dan menawarkan 

solusi yang sangat menarik untuk meningkatkan kinerja perkecambahan benih dan 

pembentukan tegakan tanaman (Jisha et al., 2013; Ibrahim, 2016).  Osmopriming 

pada dasarnya memaparkan benih pada potensi air eksternal yang rendah untuk 

membatasi laju dan tingkat imbibisi.  Proses osmopriming mirip dengan imbibisi 

awal benih yang berkepanjangan yang menggerakkan perkembangan bertahap 

berbagai aktivitas metabolisme pra-perkecambahan.  Dengan demikian, akan 

sangat membantu untuk menggunakan osmopriming sebagai model untuk 

mempelajari transisi benih dari keadaan kering dan diam secara fisiologis ke 

keadaan terhidrasi dan aktif secara fisiologis (Chen & Arora, 2011).  Polyethylene 

glycol (PEG) adalah osmotikum priming yang paling umum digunakan.  PEG 

secara kimiawi inert dan tidak menimbulkan efek merusak pada embrio benih.  

Selain itu, PEG tidak merusak protein dan tidak menembus jaringan benih karena 

ukuran molekulnya yang besar (Lei et al., 2021).  Kartika & Sari (2015) 

menyatakan bahwa penggunaan PEG efektif terhadap peningkatan perkecambahan 

pada benih yang viabilitasnya rendah dan mempercepat waktu perkecambahan 

benih.  Hal ini karena PEG merupakan senyawa yang dapat menurunkan potensial 

osmotik suatu larutan yang mampu mengikat air. 
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Halopriming mengacu pada perendaman benih dalam larutan garam 

anorganik yaitu NaCl, KNO3 CaCl2, CaSO4 (J.  Nawaz et al., 2013).  PEG dan 

KNO3 biasanya digunakan dalam penelitian priming, tetapi PEG lebih mahal 

daripada KNO3.  Kalium adalah makronutrien yang terlibat dalam berbagai fungsi 

fisiologis seperti fotosintesis, sintesis protein dan aktivasi enzim (Adams & Shin, 

2014; Gattward et al., 2012).  Kalium mengatur keseimbangan ion dalam sel dan 

memainkan peran kunci dalam respirasi dan metabolisme karbohidrat melalui 

aktivasi enzim piruvat kinase (Ramzan et al., 2010).  Demikian pula, nitrogen 

merupakan elemen penting untuk pertumbuhan tanaman yang sehat dan kuat pada 

tahap pertumbuhan awal (Shabbir et al., 2016).  Peran positif KNO3 priming benih 

terhadap berbagai cekaman abiotik seperti kekeringan, salinitas, suhu tinggi dan 

toksisitas aluminium (Nawaz et al., 2017).  Hasil penelitian Javed et al. (2020) 

menunjukkan bahwa priming benih padi dengan KNO3 0,75% terbukti berhasil 

meningkatkan pembentukan tegakan, vigor dan atribut fisiologis.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ruttanaruangboworn et al. (2017) menunjukkan bahwa 

penggunaan metode priming yang melibatkan perendaman dalam 1% KNO3 sampai 

fase awal 2 dari imbibisi benih menjanjikan untuk meningkatkan perkecambahan 

benih dan kekuatan padi di bawah penyebaran benih kering. 

Melalui teknik priming benih diharapkan padi gogo yang dibudidayakan 

pada lahan kering yang bersifat masam memiliki perkecambahan atau vigor benih 

yang tinggi.  Perkecambahan benih padi gogo yang tinggi akan mengurangi 

penggunaan benih per lubang.  Selain itu teknik priming benih diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas padi gogo karena priming dapat meningkatkan 

kemunculan kecambah yang cepat, seragam, dan hasil yang lebih baik pada 

tanaman di lahan terutama di bawah kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan 

(Jisha et al., 2013; Paparella et al., 2015). 
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Budidaya Padi Gogo di Lahan Kering Masam 

- Produktivitas padi gogo rendah dibandingkan padi sawah 

- Lingkungan tumbuh padi gogo pada cekaman tanah masam 

- Perkecambahan (vigor) benih padi gogo menjadi rendah 

- Membutuhkan jumlah benih lebih banyak untuk per lubang 

Priming merupakan 

upaya meningkatkan 

perkecambahan padi 

gogo pada tanah masam 

Jenis-jenis priming: 

- hydropriming atau merendam benih dalam air 

- hormonal priming atau merendam benih 

dengan zat pengatur tumbuh seperti Giberelin 

acid (GA3) 

- osmopriming atau merendam benih dalam 

larutan seperti polietilen glikol (PEG) 

- halopriming atau hidrasi dalam larutan garam 

anorganik seperti KNO3 

- Padi gogo toleran terhadap cekaman tanah masam 

- Perkecambahan (vigor) benih padi gogo menjadi tinggi 

- Mengurangi kebutuhkan benih per lubang 

- Produktivitas padi gogo meningkat 

Perlu diketahui teknik priming terbaik. 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka berpikir 
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1.4 Hipotesis 

 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan priming dapat meningkatkan perkecambahan benih padi gogo yang 

dikecambahkan pada kondisi tanah masam. 

2. Terdapat perlakuan priming yang memberikan respons terbaik terhadap 

perkecambahan dan vigor benih padi gogo yang dikecambahkan pada kondisi 

tanah masam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Teknik Priming Benih 

 

Priming benih adalah teknologi yang efektif untuk meningkatkan 

kemunculan yang cepat dan seragam dan untuk mencapai vigor tinggi, yang 

mengarah pada pembentukan tegakan dan hasil yang lebih baik.  Priming adalah 

teknik hidrasi sederhana dan berbiaya rendah di mana benih terhidrasi sebagian ke 

titik di mana aktivitas metabolisme pra-perkecambahan dimulai tanpa 

perkecambahan yang sebenarnya, dan kemudian dikeringkan kembali sampai 

mendekati berat kering aslinya.  Priming benih digunakan untuk tegakan tanaman 

yang lebih baik dan hasil yang lebih tinggi di berbagai tanaman (Singh et al., 2015).  

Harris et al.  (2007) melaporkan bahwa priming benih menyebabkan pembentukan 

dan pertumbuhan yang lebih baik, pembungaan lebih awal, meningkatkan toleransi 

benih terhadap lingkungan yang merugikan dan hasil yang lebih besar.  Rehman et 

al.  (2011) juga melaporkan bahwa priming benih adalah teknologi hemat biaya 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman awal yang mengarah ke tegakan 

yang lebih awal dan lebih seragam dengan manfaat terkait hasil di banyak tanaman 

di lapangan.  Terdapat berbagai metode priming benih hydropriming atau 

merendam benih dalam air; halopriming atau hidrasi dalam larutan garam 

anorganik seperti KNO3; osmopriming atau merendam benih dalam larutan seperti 

polietilen glikol (PEG); dan hormonal priming yaitu benih dapat dipriming dengan 

zat pengatur tumbuh seperti giberelin acid (GA3) (Dalil, 2014). 

Hydropriming adalah teknik priming yang sederhana, ekonomis dan aman 

untuk meningkatkan kapasitas benih terhadap penyesuaian osmotik, meningkatkan 

pembentukan bibit dan produksi tanaman di bawah kondisi stres (Kaur et al., 2002).    

Peningkatan pertumbuhan bibit yang berkorelasi dengan penyerapan air yang lebih 

tinggi oleh benih priming adalah karakteristik utama dalam kasus hydropriming 
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(Yamur & Kaydan, 2008).  Dalam penelitian sebelumnya, hydropriming selama 24 

jam menghasilkan peningkatan hasil biji-bijian dibandingkan dengan menabur 

benih yang tidak diberi perlakuan (Kahlon et al., 1992).  Dalam percobaan lapangan 

hydropriming meningkatkan kecepatan munculnya bibit dan meningkatkan tegakan 

lapangan dan pertumbuhan tanaman (Nagar et al., 1998).  Berdasarkan penelitian 

Kanto et al.  (2015) perlakuan priming benih padi berpengaruh nyata terhadap daya 

kecambah benih, hydropriming menghasilkan persentase perkecambahan yang 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dari benih tanpa perlakuan priming. 

Kemampuan benih berbagai tanaman dapat ditingkatkan dengan 

memasukkan zat pengatur tumbuh dan hormon selama priming dan perlakuan 

prasemai lainnya disebut hormonal priming, salah satunya dengan menggunakan 

asam giberelat (GA3) (Lee et al., 1998).  Efek menguntungkan dari asam giberelat 

(GA3) pada perkecambahan sudah dikenal (Jisha et al., 2013).  Giberelin adalah 

diterpenoid, mengatur perkecambahan biji dan pertumbuhan tanaman melalui efek 

antagonisnya dengan ABA.  Abu-Muriefah (2017) menyatakan bahwa GA3 priming 

ditemukan untuk meningkatkan perkecambahan biji, mungkin melalui efeknya 

pada makanan yang disimpan di dalam biji, dan membuatnya tersedia untuk embrio 

selama proses perkecambahan.  Endosperm dalam biji menjadi tersedia bagi embrio 

melalui aktivitas beberapa enzim hidrolase.  Diketahui bahwa GA3 merangsang 

sintesis dan produksi hidrolase, terutama α-amilase, menghasilkan perkecambahan 

biji.  Dalam hal ini, Yamaguchi (2008) menemukan bahwa giberelin mampu 

menginduksi berbagai enzim yang diperlukan untuk perkecambahan biji termasuk 

α-amilase, protease, dan glukanase.  Selain itu, perkecambahan biji sering 

dikendalikan melalui efek penekanan kelebihan ABA pada perluasan organ embrio 

yang disebabkan oleh penghambatan GA3 mempengaruhi pertumbuhan radikula 

dan hipokotil (Voegele et al., 2011).  Selain itu, giberelin sangat penting dalam 

perkecambahan biji untuk produksi mannanase yang diperlukan untuk 

perkecambahan biji (Wang et al., 2005).  Berdasarkan hasil penelitian Dhillon et 

al.  (2021) menunjukkan bahwa hormopriming dengan 50 ppm GA3 selama 24 jam 

dapat meningkatkan kinerja penanaman langsung dengan meningkatkan 

pembentukan tanaman (kemunculan tanaman lebih cepat dan lebih tinggi), 
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kekuatan bibit, biomassa kepadatan akar, hasil panen, dan hasil biji dibandingkan 

dengan penanaman langsung tanpa priming benih. 

Osmoconditioning atau osmopriming adalah perendaman benih dalam 

larutan aerasi dan berpotensi air rendah.  Berbagai bahan kimia digunakan untuk 

membuat larutan dengan potensi air rendah.  Polyethylene glycol (PEG) lebih 

umum digunakan sebagai agen penurun potensial air karena sifatnya yang tidak 

beracun dan ukuran molekul yang besar, yang menurunkan potensial air tanpa 

menembus ke dalam benih selama perendaman (Thomas et al., 2000).  

Osmopriming dengan PEG digambarkan sebagai teknik yang baik untuk 

meningkatkan perkecambahan benih bromus di bawah tekanan garam dan 

kekeringan (Tavili et al., 2011).  Berdasarkan penelitian Salah et al.  (2015) benih 

padi yang disterilkan dipriming selama 24 jam dengan PEG 30% dapat menurunkan 

aktivitas enzim antioksidan sehingga terhindar dari kerusakan ultrastruktur sel dan 

mengurangi toksisitas nano-ZnO ke benih padi serta meningkatkan perkecambahan 

dan pertumbuhan awal kecambah di bawah cekaman nano-ZnO.  Dalam 

kebanyakan kasus, tanaman yang diberi PEG menunjukkan efek positif pada 

perkecambahan biji, pembentukan bibit, dan hasil, tetapi manfaatnya bervariasi 

tergantung pada beberapa faktor seperti spesies tanaman dan jenis stres (Lei et al., 

2021).  Aplikasi osmopriming pada benih dengan PEG mampu mempercepat 

perkecambahan pada benih ukuran biji besar maupun kecil (Basra et al., 2005) dan 

meningkatkan persentase vigor benih (Widiastuti & Wahyuni, 2020). 

Halopriming mengacu pada perendaman benih dalam larutan garam 

anorganik yaitu NaCl, KNO3 CaCl2, CaSO4, dll.  Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam perkecambahan biji, kemunculan 

dan pembentukan bibit, dan hasil panen akhir di tanah yang terkena garam sebagai 

respons terhadap halopriming (J.  Nawaz et al., 2013).  Benih yang direndam dalam 

larutan KNO3 meningkatkan aktivitas total α-amilase dan protease dalam 

perkecambahan biji di bawah cekaman garam (Kadiri & Hussaini, 1999).  Pada 

perlakuan benih dengan KNO3 terjadi peningkatan protein, asam amino bebas dan 

gula larut selama perkecambahan di bawah tekanan garam (Jyotsna & Srivastva, 

1998).  Berdasarkan hasil penelitian Javed et al.  (2020) menunjukkan bahwa 
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priming benih dengan KNO 0,75% yang direndam selama 24 jam terbukti berhasil 

dalam meningkatkan pembentukan tegakan, kekuatan dan sifat fisiologis. 

 

 

2.2 Perkecambahan Benih 

 

Perkecambahan benih merupakan tahap penting dalam perkembangan 

tanaman dan dapat dianggap sebagai penentu produktivitas suatu tanaman.  Tahap 

perkecambahan benih dimulai dari imbibisi air, mobilisasi cadangan makanan, 

sintesis protein dan munculnya radikula (Hasanuzzaman et al., 2013).  Benih 

menyimpan cadangan makanan terutama protein, lipid dan karbohidrat untuk 

mempertahankan perkembangan bibit yang baik.  Protein dan lipid merupakan 

cadangan utama dalam benih yang merupakan sumber masing-masing energi, 

karbon, dan nitrogen selama pembentukan bibit (Zienkiewicz et al., 2014). 

Perubahan fisiologis dan biokimia yang diikuti dengan perubahan morfologi 

selama perkecambahan sangat terkait dengan tingkat kelangsungan hidup bibit dan 

pertumbuhan vegetatif yang mempengaruhi hasil dan kualitas.  Secara umum, 

proses perkecambahan dapat dibedakan menjadi tiga fase: Fase I, imbibisi air yang 

cepat oleh biji; Fase II, reaktivasi metabolisme; dan Fase III, pemunculan radikula.  

Fase yang paling kritis adalah fase II yaitu proses fisiologis dan biokimia esensi 

seperti hidrolisis, biosintesis makromolekul, respirasi, struktur subseluler, dan 

pemanjangan sel diaktifkan kembali sehingga inisiasi perkecambahan (Ali & 

Elozeiri, 2017). 

Imbibisi air oleh zat cadangan dalam biji gandum yang berkecambah 

merangsang embrio untuk menghasilkan fitohormon terutama asam giberelat (GA) 

yang dapat berdifusi ke lapisan aleuron dan memulai kaskade pensinyalan yang 

menghasilkan sintesis α-amilase dan enzim hidrolitik lainnya.  Kemudian, enzim 

hidrolitik mensekresikan ke dalam endosperm dan menghidrolisis cadangan 

makanan (Bethke et al., 1997). Perkecambahan dianggap sebagai respons termasuk 

interaksi dua arah antara embrio dan endosperm karena endosperm dapat 

mengeluarkan sinyal untuk mengontrol pertumbuhan embrio (Lee et al., 2010). 
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2.3 Cekaman Tanah Masam dan Aluminium 

 

Lahan sub-optimal merupakan lahan yang memiliki kesuburan tanah yang 

rendah, termasuk kandungan unsur kimia tertentu yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman seperti pH rendah, kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan 

basa (KB), dan C-organik rendah, kandungan aluminium (kejenuhan Al) tinggi, 

fiksasi P tinggi, kandungan Fe dan Mn yang dapat meracuni tanaman, dan peka 

erosi.  Tingkat pencucian hara yang tinggi terutama basa-basa akibat curah hujan 

yang tinggi di Indonesia sehingga yang tertinggal dalam kompleks adsorpsi liat dan 

humus ialah ion H dan Al.  Hal ini yang mengakibatkan tanah bereaksi masam 

dengan kejenuhan basa rendah dan menunjukkan kejenuhan aluminium yang tinggi.  

Tanah masam yang terbentuk memiliki penampang yang dalam, berwarna merah-

kuning, dan kesuburannya rendah (Balai Penelitian Tanah, 2009). 

Permasalahan dalam budidaya tanaman di lahan sub-optimum khususnya 

tanah masam adalah cekaman Al.  Pengaruh Al bagi tanaman adalah mengurangi 

kation bervalensi dua yang diserap akar khususnya Ca, menghambat fungsi-fungsi 

sel pada jaringan meristem akar melalui penetrasi Al ke dalam protoplasma akar 

dan menghasilkan morfologi akar yang tidak normal serta menurunkan jerapan 

anion (SO4
2-, PO4

3-, dan Cl-) oleh akar karena meningkatnya jerapan positif pada 

rizosfir dan apoplas akar (Agustina et al., 2010).  Mekanisme toleransi tanaman 

terhadap adanya cekaman aluminium berbeda-beda.  Toleransi Setaria spledida 

terhadap toksisitas Al dicapai dengan cara mensekresikan asam oksalat dan asam 

sitrat dari akar ke larutan eksternal dan dengan mengakumulasikan asam oksalat 

dan asam malat pada akar dan tajuk (Karti, 2011).  Cekaman Al terhadap tanaman 

akan menekan pertumbuhan akar, akar menjadi pendek, tebal dan rapuh.  Daerah 

yang paling peka terhadap keracunan Al terletak pada bagian ujung akar (tudung 

akar, meristem, dan zona pemanjangan).  Tanaman dapat membatasi serapan 

aluminium dengan cara tanaman membentuk dinding sel tebal pada bagian rambut 

akar dan bagian ujung akar. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu  

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman 

dan Rumah Kaca, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Dilaksanakan mulai 

dari Januari 2022 sampai dengan April 2022. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah botol kaca, gunting, 

gelas ukur, pipet tetes, beker glass, nampan, spatula, oven, timbangan digital, seed 

counter, dan pH meter tanah. 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih padi gogo 

varietas INPAGO 13 FORTIZ.  Bahan lainnya seperti air, GA3 25 ppm, GA3 50 

ppm, PEG 6000 10%, PEG 6000 20%, KNO3 0,5%, KNO3 1%, aquades, plastik, 

karet, label, dan kertas CD. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Percobaan ini merupakan rancangan non faktorial disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak tiga kali.  Terdapat 8 

perlakuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Kontrol/tanpa priming (P1) 

2. Priming dengan air (P2) 

3. Priming dengan larutan GA3 25 ppm (P3) 

4. Priming dengan larutan GA3 50 ppm (P4) 

5. Priming dengan larutan PEG 6000 10% (P5) 
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6. Priming dengan larutan PEG 6000 20% (P6) 

7. Priming dengan larutan KNO3 0,5% (P7) 

8. Priming dengan larutan KNO3 1% (P8) 

Berdasarkan 8 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga 

terdapat 24 satuan percobaan.  Data yang diperoleh di uji homogenitas dengan Uji 

Bartlett, kemudian data dianalisis ragam dan dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur 

(BNJ) dengan taraf kepercayaan 5%. 

 

 

3.4 Pelaksanaan 

 

3.4.1 Pembuatan Larutan Priming 

 

3.4.1.1 Pembuatan Larutan GA3 

 

Perlakuan GA3 digunakan larutan stok GA3 200 ppm.  Pembuatan larutan 

GA3 25 ppm yaitu dengan mengambil 3,12 ml larutan GA3 200 ppm dan kemudian 

dilarutkan ke dalam 25 ml aquades untuk pembuatan larutan GA3 25 ppm.  

Sedangkan pembuatan larutan GA3 50 ppm yaitu dengan mengambil 6,25 ml 

larutan GA3 200 ppm dan kemudian dilarutkan ke dalam 25 ml aquades untuk 

pembuatan larutan GA3 50 ppm.  Sehingga diperlukan larutan GA3 200 ppm 

sebanyak 9,37 ml untuk setiap percobaan. 

 

3.4.1.2 Pembuatan Larutan PEG 6000 

 

Perlakuan PEG digunakan jenis PEG 6000.  PEG 6000 memiliki berat 

molekul 5400 g/mol dan berat jenis 1,12 g/mol.  Pembuatan PEG 6000 10% yaitu 

dengan menimbang 2,7 gram PEG 6000 dan kemudian dilarutkan ke dalam 25 ml 

aquades untuk pembuatan larutan PEG 6000 10%.  Sedangkan pembuatan PEG 

6000 20% yaitu dengan menimbang 5,4 gram PEG 6000 dan kemudian dilarutkan 

ke dalam 25 ml aquades untuk pembuatan larutan PEG 6000 20%.  Sehingga 

diperlukan PEG 6000 sebanyak 8,1 gram untuk setiap percobaan. 

 

3.4.1.3 Pembuatan Larutan KNO3 dan Air 

 

KNO3 memiliki berat molekul 101,11 g/mol dan berat jenis 2,11 g/mol.  

Pembuatan KNO3 0,50% yaitu dengan menimbang 0,25 gram KNO3 dan kemudian 
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dilarutkan ke dalam 25 ml aquades untuk pembuatan larutan KNO3 0,5%.  

Sedangkan pembuatan KNO3 1% yaitu dengan menimbang 0,52 gram KNO3 dan 

kemudian dilarutkan ke dalam 25 ml aquades untuk pembuatan larutan KNO3 1%.  

Sehingga diperlukan KNO3 sebanyak 0,77 gram untuk setiap perlakuan.  

Sedangkan untuk perlakuan air direndam benih dalam air kemasan dengan volume 

25 ml. 

 

3.4.2 Aplikasi Priming 

 

Benih padi gogo didapatkan dari UPBS Balai Besar Penelitian Tanaman 

Padi (BBPadi) Subang.  Benih padi gogo yang digunakan adalah benih padi gogo 

varietas INPAGO 13 FORTIZ dengan kadar air awal benih padi gogo 9,8% dan 

daya berkecambah benih 89%.  Seluruh perlakuan priming dilakukan sebanyak tiga 

kali ulangan dan masing-masing ulangan menggunakan 35 butir benih sehingga 

setiap larutan merendam sebanyak 105 butir benih.  Aplikasi priming ini dilakukan 

dengan cara merendam benih ke dalam larutan dengan konsentrasi GA3 25 ppm dan 

GA3 50 ppm direndam selama 24 jam berdasarkan metode Dhillon et al.  (2021).  

Priming PEG 6000 10% dan PEG 6000 20% benih direndam selama 24 jam 

berdasarkan metode Salah et al.  (2015).  Serta priming KNO3 0,5% dan KNO3 1% 

benih direndam selama 24 jam berdasarkan metode Javed et al.  (2020), dan priming 

menggunakan air merendam benih selama 24 jam berdasarkan metode Kanto et al.  

(2015). 

 

3.4.3 Pengecambahan Benih Padi Gogo 

 

Setelah benih padi gogo direndam dengan larutan GA3 25 ppm, GA3 50 

ppm, PEG 6000 10%, PEG 6000 20%, KNO3 0,5%, KNO3 1% dan air masing-

masing selama 24 jam, kemudian benih dikering anginkan di kertas CD sampai air 

pada benih meresap ke kertas CD, lalu dilakukan penanaman benih pada nampan 

dengan menanam 35 butir benih padi untuk 1 ulangan, sehingga dibutuhkan 24 

nampan.  Total satuan percobaannya menjadi 24.  Kemudian benih ditanam pada 

nampan yang berisi tanah masam dengan penanaman 1 benih/lubang tanam selama 

14 hari. Tanah masam yang digunakan memiliki pH 4,45, kadar Al 0,44% atau 
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4.400 ppm Al, dan kadar Fe 1,37% atau 13.700 ppm Fe berdasarkan hasil analisis 

tanah.  Uji yang dilakukan yaitu uji viabilitas dan uji vigor benih. 

 

                                      
 

 

 

 

                   
 

 

 

Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan priming. (A) Penimbangan bahan-bahan 

priming; (B) Dimasukkan bahan-bahan ke dalam botol yang berisi 25 

ml air sesuai perlakuan dan dilarutkan hingga homogen; (C) Disiapkan 

benih padi gogo sebanyak 105 butir untuk setiap perlakuan; (D) 

Dimasukkan benih padi gogo ke dalam botol dan didiamkan selama 24 

jam; (E) Setelah 24 jam, benih dikeringanginkan di atas kertas CD; (F) 

Ditanam 35 benih pada nampan yang berisikan tanah masam. 

 

 

3.5 Pengukuran Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan untuk setiap variabel dilakukan pada benih yang sama.  Peubah 

viabilitas dan vigor benih padi yang diamati yaitu: 

 

a. Daya Berkecambah (DB) (%) 

Daya berkecambah diperoleh dengan menghitung jumlah benih yang 

berkecambah normal pada first count yaitu pada 5 HST dan second count yaitu 

14 HST.  Daya berkecambah benih dihitung dengan rumus: 

 

A B 

F E D 

C 
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DB (%) =
∑ KN 𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 +  ∑ KN 𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ benih yang ditanam
× 100 

 

Keterangan: 

KN = Kecambah Normal 

(ISTA, 2010). 

 

b. Kecepatan Tumbuh (KCT) (%/hari) 

Kecepatan tumbuh dihitung setiap hari selama 14 hari pada benih yang 

tumbuh normal.  Kecepatan tumbuh dihitung dengan rumus: 

 

KCT = (%
KN

hari
) =  ∑

N

t

tn

0

 

 

Keterangan: 

t = waktu pengamatan ke-i 

N = persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan 

tn = waktu akhir pengamatan (hari ke 14) 

1 etmal = 1 hari 

(ISTA, 2010).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

c. Indeks Vigor (IV) (%) 

Pengamatan indeks vigor dilakukan terhadap jumlah kecambah normal pada 

hitungan pertama (first count) yaitu pada 5 HST.  Indeks vigor dihitung dengan 

rumus: 

 

IV (%) =
∑ KN 𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ benih yang ditanam
× 100% 

(ISTA, 2010). 
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d. Waktu Munculnya Plumula (hari) 

Waktu munculnya plumula diamati pada hari keberapakah plumula pertama 

kali muncul ke permukaan tanah untuk setiap perlakuannya.  Waktu muncul 

plumula dihitung dengan rumus: 

 

WMP =
N1T1 +  N2T2 +  N3T3 + . . . . .  + N14T14

∑ benih yang muncul plumula
 

 

Keterangan: 

N = Jumlah benih yang muncul plumula pada satuan waktu tertentu 

T = Jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dari interval 

tertentu suatu pengamatan. 

(Sutopo, 2002). 

 

e. Keserempakan Tumbuh (KsT) (%) 

Pengamatan keserempakan tumbuh dilakukan terhadap jumlah kecambah 

normal pada hari diantara first count dan second count atau ½(5+14) HST = 10 

HST.  Keserempakan tumbuh dihitung dengan rumus: 

 

KsT (%) =
∑ KN hari ke − 10

∑ benih yang ditanam
× 100% 

(ISTA, 2010). 

 

f. Panjang Koleoptil Kecambah Normal (cm) 

Panjang koleoptil kecambah normal dilakukan pada pengamatan hari 

terakhir, yaitu hari ke-14 dengan mengukur menggunakan milimeterblok mulai 

dari pangkal koleoptil hingga ujung daun.  Pengukuran dilakukan pada 

kecambah normal setiap ulangannya, selanjutnya hasilnya dibagi berdasarkan 

banyaknya kecambah normal yang diukur panjang koleoptilnya.  Sehingga 

didapatkan panjang koleoptil untuk setiap kecambah normal. 
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g. Panjang Akar Kecambah Normal (cm) 

Panjang akar kecambah normal dilakukan pada hari terakhir, yaitu hari ke-

14 dengan mengukur panjang akar mulai dari ujung munculnya akar hingga 

pangkal akar.  Pengukuran panjang akar ini dilakukan menggunakan 

milimeterblok.  Dilakukan pengukuran seluruh kecambah normal yang terdapat 

pada setiap ulangan, kemudian hasilnya dibagi berdasarkan banyaknya 

kecambah normal yang diukur panjang akarnya.  Sehingga didapatkan panjang 

akar untuk setiap kecambah normal. 

 

h. Berat Basah Kecambah Normal (BBKN) (gram) 

Berat basah kecambah normal dilakukan pada hari terakhir, yaitu hari ke-

14.  Berat basah kecambah normal diperoleh dengan menimbang kecambah 

normal pada 14 HST dengan menggunakan timbangan digital. 

 

i. Berat Kering Kecambah Normal (BKKN) (gram) 

Berat kering kecambah normal diperoleh dengan menimbang kecambah 

normal pada 14 HST yang telah dikeringkan di dalam oven bersuhu 80°C 

selama 3 x 24 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

 

1. Perlakuan priming dapat meningkatkan perkecambahan benih padi gogo 

dibandingkan perlakuan kontrol atau tanpa priming yang dikecambahkan pada 

kondisi tanah masam, berdasarkan variabel daya berkecambah, kecepatan 

tumbuh, indeks vigor, dan waktu muncul plumula. 

 

2. Perlakuan priming GA3 50 ppm dan KNO3 0,5% memberikan respons terbaik 

yaitu dapat meningkatkan perkecambahan dan vigor benih padi gogo yang 

dikecambahkan pada kondisi tanah masam, berdasarkan variabel daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh, indeks vigor dan waktu muncul plumula 

dengan nilai tertinggi 96,19%, 20,18%/hari, 83,81%, dan 2,96 hari. 

 

 

5.2 Saran 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyarankan 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang priming pada benih padi gogo yang 

ditanam pada kondisi tanah masam sampai melewati tahap perkecambahan untuk 

mengetahui pengaruh priming terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

padi gogo yang di tanam pada kondisi tanah masam. 
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